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ABSTRAK 

 

Perkembangan UMKM di sektor kuliner mendorong pelaku usaha untuk 

memanfaatkan media promosi yang efektif dalam membangun identitas merek dan 

menarik minat konsumen. S'Kuwud Indonesia merupakan UMKM minuman yang 

menawarkan es kuwut sebagai minuman khas Bali berbahan alami. Namun, media 

promosi yang digunakan masih memiliki beberapa kendala, seperti 

ketidakkonsistenan visual, tata letak yang kurang terstruktur, serta penyampaian 

informasi yang terlalu padat sehingga pesan promosi belum tersampaikan secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan perancangan marketing collateral yang mampu 

meningkatkan efektivitas komunikasi visual sekaligus memperkuat identitas merek 

S'Kuwud Indonesia. Perancangan ini bertujuan merancang marketing collateral 

sebagai media promosi S'Kuwud Indonesia melalui penerapan prinsip desain grafis 

yang meliputi warna, tipografi, ilustrasi, dan tata letak. Media yang dirancang 

meliputi katalog, flyer, dan konten media sosial yang disesuaikan dengan karakter 

merek serta kebutuhan target audiens. Metode yang digunakan dalam perancangan 

ini adalah design thinking, yang meliputi tahap empathize untuk memahami 

kebutuhan dan permasalahan pelaku usaha serta target audiens, define untuk 

merumuskan inti permasalahan yang perlu diselesaikan, ideate untuk menghasilkan 

alternatif solusi kreatif, prototype untuk mewujudkan solusi ke dalam bentuk 

rancangan visual, hingga test untuk mengevaluasi rancangan tersebut. Luaran 

penelitian pada tahap ini berupa konsep visual dan desain terpilih yang diterapkan 

pada media promosi S'Kuwud Indonesia. 

 

Kata kunci: marketing collateral, media promosi, desain grafis, design thinking, 

UMKM, S'Kuwud Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

The development of MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) in the culinary 

sector encourages business actors to utilize effective promotional media in building 

brand identity and attracting consumer interest. S'Kuwud Indonesia is a beverage 

MSME offering es kuwut, a traditional Balinese drink made from natural 

ingredients. However, the promotional media currently used still has several 

shortcomings, such as visual inconsistency, poorly structured layouts, and overly 

dense information delivery, causing the promotional message to not be conveyed 

optimally. Therefore, a marketing collateral design is needed to improve the 

effectiveness of visual communication while strengthening the brand identity of 

S'Kuwud Indonesia. This design aims to create marketing collateral as a 

promotional medium for S'Kuwud Indonesia through the application of graphic 

design principles, including color, typography, illustration, and layout. The media 

designed include catalogs, flyers, and social media content tailored to the brand's 

character and the needs of the target audience. The method used in this design is 

design thinking, which includes the empathize stage to understand the needs and 

problems of the business actors and target audience, define to formulate the core 

problem to be solved, ideate to generate creative alternative solutions, prototype to 

translate the solutions into visual designs, and test to evaluate the resulting designs. 

The output of this research at this stage is a visual concept and selected design 

applied to the promotional media of S'Kuwud Indonesia. 

 

Keywords: marketing collateral, promotional media, graphic design, design 

thinking, MSME, S'Kuwud Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

terus menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan sektor kuliner menjadi 

salah satu bidang yang memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian 

(Andani dkk., 2024). Data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2023 mencatat 

lebih dari 65 juta UMKM berkontribusi sebesar 60,3% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional, dengan sektor makanan dan minuman sebagai sektor yang 

dominan (Jasiyah dkk., 2024). Meskipun demikian, banyak UMKM masih 

menghadapi kendala dalam aspek pemasaran, khususnya dalam melakukan 

promosi yang efektif (Setiawati dkk., 2024). Dalam perkembangannya, berbagai 

media promosi, baik digital maupun cetak, dimanfaatkan untuk menyampaikan 

informasi produk dan menarik minat konsumen melalui komunikasi visual yang 

berperan dalam membangun identitas merek serta meningkatkan kesadaran 

konsumen (Hasyim & Herwanto, 2025). 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah penggunaan marketing 

collateral, yaitu pemanfaatan berbagai media promosi untuk memperkenalkan 

merek dan menjangkau target audiens. Marketing collateral dinilai efektif dalam 

memperkuat citra merek, menyampaikan informasi produk, serta memengaruhi 

persepsi konsumen (Li dkk., 2022). Dalam konteks UMKM kuliner, tampilan visual 

yang menarik, konsisten, dan informatif menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan daya tarik produk (Rahayu, 2024). 

S’Kuwud Indonesia merupakan UMKM minuman yang menjual es kuwut 

sebagai minuman khas nusantara. Dalam kegiatan promosinya, usaha ini telah 

menggunakan beberapa media seperti media sosial dan media cetak. Namun, 

penggunaan media tersebut belum didukung oleh perancangan desain visual dan 

copywriting yang efektif, sehingga penyampaian pesan promosi belum optimal dan 

kurang konsisten dalam membangun identitas merek. 
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Media promosi yang digunakan, seperti flyer, katalog, dan konten 

Instagram, belum memiliki konsistensi visual dalam penggunaan warna, tipografi, 

dan elemen desain. Selain itu, penyampaian informasi masih kurang efektif karena 

desain cenderung memuat teks yang berlebihan serta belum didukung oleh visual 

produk yang menarik. Ketidakkonsistenan ini menyebabkan pesan yang 

disampaikan kurang jelas dan berdampak pada lemahnya identitas merek di benak 

konsumen.  

Penelitian terdahulu mengenai media promosi UMKM umumnya masih 

membahas penggunaan media secara terbatas. Promosi difokuskan pada media 

cetak seperti banner, brosur, dan poster untuk meningkatkan visibilitas usaha. 

Dalam konteks kuliner, media cetak sebagai bagian dari marketing collateral 

berperan penting dalam menampilkan visual produk, informasi menu, serta 

menarik perhatian konsumen secara langsung di titik penjualan (Ikhsan, 2025). 

Sementara itu, meskipun telah menerapkan pendekatan marketing 

collateral secara terpadu, penggunaannya masih berfokus pada media cetak saja 

sehingga jangkauan dan konsistensi pesan belum maksimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini menghadirkan pembaruan dengan mengembangkan perancangan 

media promosi yang tidak hanya mempertimbangkan desain visual dan 

copywriting, tetapi juga mencakup integrasi media cetak dan digital agar 

penyampaian pesan lebih konsisten dan efektif dalam membangun identitas merek 

UMKM. 

Penelitian ini bertujuan merancang media promosi berupa marketing 

collateral untuk mendukung S’kuwud dalam menyampaikan informasi produk 

secara lebih jelas dan komunikatif melalui tampilan visual yang menarik. 

Perancangan ini menghasilkan beberapa media promosi berupa katalog, flyer, dan 

konten media sosial yang terintegrasi, dengan tujuan meningkatkan daya tarik 

produk serta memperkuat identitas visual merek secara konsisten dan mudah 

dikenali oleh konsumen. Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pelaku UMKM lainnya dalam memanfaatkan marketing 

collateral sebagai bagian dari strategi komunikasi dan branding yang efektif serta 

sesuai dengan kebutuhan usaha. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana proses perancangan marketing collateral sebagai media promosi 

bagi S’kuwud? 

2. Bagaimana penerapan prinsip desain grafis serta elemen visual dalam 

menghasilkan media promosi S’kuwud yang menarik dan komunikatif? 

3. Bagaimana mengimplementasikan media promosi seperti katalog, flyer, dan 

media sosial yang konsisten dengan identitas visual S’kuwud agar informasi 

produk dapat tersampaikan dengan lebih jelas dan menarik? 

 

1.3 Ruang Lingkup dan Batasan  

Dalam penyusunan penelitian ini, ruang lingkup pembahasan difokuskan 

pada perancangan media promosi untuk S’kuwud yang bertujuan menyampaikan 

informasi secara efektif serta menghadirkan visual yang menarik dan konsisten.  

Adapun ruang lingkup proyek ini meliputi: 

1. Merancang marketing collateral sebagai media promosi bagi S’kuwud. 

2. Menerapkan prinsip desain grafis seperti tipografi, warna, tata letak, dan 

hierarki visual dalam perancangan media promosi. 

3. Mengimplementasikan media promosi yang  meliputi katalog, flyer, dan 

konten media sosial yang sesuai dengan identitas visual S’kuwud. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat  

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, perancangan ini 

memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Merancang desain marketing collateral sebagai media promosi bagi 

S’kuwud. 

2. Menerapkan prinsip desain grafis dan elemen visual yang tepat dalam 

perancangan media promosi S’kuwud. 
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3. Menghasilkan media promosi berupa katalog, flyer, dan konten media sosial 

yang konsisten dengan identitas visual S’kuwud sehingga informasi produk 

dapat tersampaikan dengan lebih jelas dan menarik. 

 

  Adapun manfaat yang diharapkan dari perancangan ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini menghasilkan media promosi yang lebih rapi, informatif, dan 

menarik sehingga membantu S’kuwud menyampaikan informasi produk 

kepada konsumen dengan lebih efektif. 

2. Hasil perancangan ini dapat menjadi contoh penerapan identitas visual, 

tipografi, tata letak, dan elemen desain pada media promosi, serta menjadi 

rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perancangan 

marketing collateral. 

3. Memberikan solusi visual bagi S’kuwud dalam mengembangkan media 

promosi yang lebih konsisten dan komunikatif. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

  Sistematika dalam penulisan laporan tugas akhir ini disusun secara 

sistematis dan saling berkaitan antar bagian agar pembahasan dapat dipahami 

dengan mudah. Adapun sistematika penulisan laporan ini sebagai berikut:  

BAB I         PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan visual S'Kuwud 

Indonesia, rumusan masalah, ruang lingkup perancangan yang 

mencakup katalog, flyer, dan konten Instagram, serta tujuan, manfaat, 

dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II       LANDASAN PERANCANGAN  

Bab ini membahas teori-teori yang mendasari perancangan, meliputi 

konsep promosi dan media promosi, marketing collateral, serta teori 

desain grafis yang mencakup warna, tipografi, ilustrasi, layout, dan 

metode Design Thinking sebagai kerangka perancangan.  
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BAB III    METODE PERANCANGAN  

 Bab ini menjelaskan pendekatan mixed method yang digunakan, 

mencakup hasil observasi, wawancara dengan pemilik S'Kuwud, dan 

kuesioner 104 responden, serta profil klien, product knowledge, target 

audiens, analisis kompetitor, consumer insight, analisis SWOT, dan 

arahan kreatif. 

BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini menjelaskan hasil perancangan media promosi S'Kuwud yang 

meliputi pengembangan konsep visual, proses desain berdasarkan 

metode Design Thinking, desain terpilih, prototype, testing, evaluasi, 

final artwork, serta pertimbangan produksi dari media yang dirancang. 

BAB V      PENUTUP  

 Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari proses perancangan 

media promosi S'Kuwud serta saran yang dapat menjadi masukan bagi 

pengembangan media promosi maupun penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan proses perancangan marketing collateral sebagai media 

promosi S'Kuwud Indonesia, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perancangan media promosi S'Kuwud Indonesia dilakukan menggunakan 

pendekatan Design Thinking yang terdiri dari lima tahap yang saling berkaitan. 

Tahap Empathize dilakukan melalui wawancara langsung dengan pemilik merek 

serta penyebaran kuesioner kepada 104 responden guna memahami kebutuhan, 

preferensi, dan perilaku audiens secara lebih mendalam. Hasil dari tahap 

tersebut kemudian dianalisis pada tahap Define menggunakan matriks SWOT, 

yang selanjutnya dirumuskan menjadi arahan kreatif sebagai pedoman utama 

perancangan. Pada tahap Ideate, dilakukan eksplorasi kata kunci ornamen, 

geometris, tropis, dan crisp yang dikembangkan menjadi moodboard, sketsa 

manual, hingga terpilihnya desain komprehensif kelima sebagai acuan desain 

final. Tahap Prototype dilakukan dengan mewujudkan desain terpilih ke dalam 

bentuk mockup media promosi, yang kemudian diuji pada tahap Test untuk 

mengevaluasi efektivitas dan ketepatan penyampaian pesan kepada audiens. 

2. Penerapan prinsip-prinsip desain grafis dalam perancangan ini meliputi hierarki 

visual, proximity, alignment, repetisi, dan white space yang diterapkan secara 

konsisten pada seluruh media promosi. Prinsip-prinsip tersebut dipadukan 

dengan elemen visual yang mencerminkan karakter S'Kuwud Indonesia, antara 

lain palet warna kuning cerah, hijau segar, dan cokelat tua yang menggambarkan 

kesan tropis dan alami, tipografi Clash Display yang memberikan kesan modern 

namun tetap kuat secara karakter, serta ilustrasi buah tropis, daun monstera, 

anyaman ate, dan ornamen Bali yang telah disederhanakan sebagai pendukung 

identitas visual merek. Perpaduan antara prinsip desain dan elemen visual 

tersebut menghasilkan media promosi yang tidak hanya menarik secara estetika, 

tetapi juga komunikatif dalam menyampaikan informasi produk sekaligus 

mencerminkan identitas merek S'Kuwud Indonesia yang segar dan khas 

nusantara. 
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3. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap audiens menunjukkan bahwa katalog, 

flyer, dan konten media sosial yang dirancang telah berhasil mencerminkan 

identitas visual S'Kuwud Indonesia secara konsisten dan mampu menyampaikan 

informasi produk dengan lebih jelas serta menarik dibandingkan media promosi 

sebelumnya. Meskipun demikian, terdapat beberapa catatan perbaikan yang 

diperoleh dari masukan audiens selama proses pengujian, di antaranya 

peningkatan keterbacaan tipografi pada beberapa bagian, penambahan informasi 

harga produk, serta penyederhanaan teks agar lebih mudah dipahami secara 

cepat. Revisi-revisi tersebut kemudian diterapkan pada desain akhir sehingga 

menghasilkan media promosi yang lebih efektif, tepat sasaran, dan sesuai 

dengan kebutuhan promosi S'Kuwud Indonesia secara keseluruhan. 

 

5.2       Saran 

  Berdasarkan proses perancangan yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat dijadikan pertimbangan sebagai berikut. 

1. Hasil perancangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

referensi bagi pelaku desain komunikasi visual yang ingin mengembangkan 

media promosi untuk merek kuliner lokal berbasis budaya nusantara. 

Pendekatan design thinking yang digunakan dalam perancangan ini dapat 

diadaptasi sebagai kerangka kerja dalam proyek serupa, dengan penyesuaian 

terhadap konteks merek dan target audiens yang berbeda. 

2. Marketing collateral yang telah dihasilkan sebaiknya dimanfaatkan secara 

optimal sebagai bagian dari strategi komunikasi pemasaran yang menyeluruh, 

bukan sekadar pelengkap tampilan visual. Konsistensi penerapan identitas 

visual pada setiap titik komunikasi, baik cetak maupun digital, perlu dijaga agar 

kepercayaan konsumen terhadap merek dapat terbentuk secara bertahap dan 

berkelanjutan. Pengelolaan konten media sosial yang terjadwal juga sangat 

dianjurkan mengingat platform digital merupakan kanal utama yang paling 

berdampak bagi pertumbuhan penjualan S'Kuwud Indonesia. 

3. Mengingat pengujian dalam perancangan ini dilakukan dalam lingkup yang 

masih terbatas, penelitian lanjutan dengan cakupan responden yang lebih luas 
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perlu dilakukan untuk mengukur dampak nyata media promosi ini terhadap 

perilaku konsumen, seperti peningkatan kesadaran merek maupun keputusan 

pembelian. Pengembangan media promosi berbasis digital yang lebih interaktif 

juga dapat dijajaki sebagai langkah perluasan strategi komunikasi visual ke 

depannya, seiring dengan perkembangan tren dan kebiasaan konsumsi informasi 

audiens yang terus berubah. 
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LAMPIRAN 

I. LEMBAR BIMBINGAN MATERI 

Lampiran 1 Lembar bimbingan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TRANSKRIP WAWANCARA 

Lampiran 2 Wawancara klien 

 

Kapan brand Es Kuwut ini mulai berdiri dan bagaimana perkembangan usahanya 

hingga saat ini? 

Narasumber: Nama brand kami S’Kuwud Indonesia, produk unggulannya es 

kuwut. S’kuwud  ada sejak 19 November 2021, outlet pertama di Ciputat, Tangsel. 

Saat ini ada 3 outlet 2 di Jakarta Selatan 1 di Tangerang selatan. 

Apa tujuan utama brand Es Kuwut dalam memproduksi dan memasarkan 

minuman ini? 

Narasumber: Kami dirikan brand ini saat pandemi covid, untuk membantu 

ekonomi keluarga tentunya, dan kenapa es kuwut? Karea ingin sekaligus 

mengenalkan salah satu kuliner nusantara khas Bali ke masyarakat.  

Varian minuman apa saja yang dimiliki oleh brand Es Kuwut saat ini? 

Narasumber: S’kuwud punya lebih dari 10 produk, produk unggulan es kuwut 

dengan 3 varian topping buah yaitu es kuwut nanas madu, es kuwut melon dan es 

kuwut buah naga. 

Apa perbedaan atau ciri khas dari setiap varian minuman Es Kuwut yang dijual? 

Narasumber: Es kuwut dari S’Kuwud berbeda dengan yang ada di pasaran, 

karena kami memilih bahan asli dan segar, untuk menjaga cita rasa yang otentik.  

Es kuwut di pasaran biasanya menggunakan sirup melon bahkan daging kelapanya 

dari agar-agar. Nah kalau es kuwut kami, 100% air kelapa muda, daging kelapa 

asli, tanpa pemanis buatan. 



 

 

 

Apa keunggulan minuman Es Kuwut dibandingkan minuman sejenis yang ada di 

pasaran? 

Narasumber: Es kuwut kami premium karena menggunakan kelapa muda asli. 

Siapa target konsumen utama dari produk minuman Es Kuwut?  

Narasumber: Target pasar kami middle up, usia 20-45 tahun, laki-laki dan 

perempuan 

Media promosi apa saja yang saat ini digunakan untuk memperkenalkan minuman 

Es Kuwut kepada konsumen? 

Narasumber: Media sosial (Instagram, tiktok, X, Facebook, WA, Google 

Business) yang paling berdampak mendatangkan penjualan dari Instagram 

Apakah brand Es Kuwut sudah memiliki identitas visual yang konsisten seperti 

logo, warna brand, atau gaya desain tertentu?  

Narasumber: sudah 

Menurut pihak brand, apakah tampilan visual media promosi saat ini sudah 

mewakili karakter dari brand Es Kuwut? 

Narasumber: Pemilihan warna hijau identik dengan buah kelapa muda, dan 

kuning menandakan keceriaan. Jadi kami ingin konsumen yang merasakan 

minuman es kuwut kami, bisa membuat mood mereka happy. 

Bagaimana tanggapan konsumen terhadap tampilan media promosi Es Kuwut 

selama ini?  

Narasumber: baik 

Bagaimana cara brand biasanya menawarkan atau menjelaskan produk Es Kuwut 

kepada konsumen?  

Narasumber: Kami infokan melalui offline di outlet, dan melalui konten-konten 

di sosial media 

Media apa yang paling sering digunakan ketika menawarkan produk Es Kuwut 

kepada calon konsumen?  

Narasumber: Instagram 



 

 

 

Apakah konsumen sering menanyakan kembali informasi mengenai produk Es 

Kuwut karena belum dijelaskan dengan jelas melalui media promosi?  

Narasumber: Iya beberapa ada 

Apa kesulitan utama yang dialami brand ketika menjelaskan produk Es Kuwut 

kepada konsumen?  

Narasumber: Membuat konten promosi karena belum ada tim yang handling, jadi 

selama ini dikelola owner dimana owner punya peran lain, sehingga tidak bisa 

konsisten membuat konten 

Menurut brand, apa kekurangan dari media promosi yang digunakan saat ini, baik 

dari segi tampilan visual maupun penyampaian informasi?  

Narasumber: Belum bisa optimalisasi konten karena keterbatasan SDM 

Informasi apa yang paling sering tidak dipahami atau sering ditanyakan ulang oleh 

konsumen mengenai produk Es Kuwut?  

Narasumber: Rasanya bagaimana, bahannya apa aja 

Media promosi visual apa yang menurut brand paling dibutuhkan untuk 

membantu menjelaskan produk Es Kuwut kepada konsumen (misalnya katalog, 

brosur, flyer, atau media visual lainnya)?  

Narasumber: yang dibutuhkan flyer dan katalog 

Informasi apa saja yang menurut brand harus ditampilkan dengan jelas dalam 

media promosi tersebut?  

Narasumber: Keunggulan bahan baku yang digunakan dan label halal karena 

produk kami Alhamdulillah sudah tersertifikasi Halal 

Apa tujuan utama brand dengan adanya perancangan desain marketing collateral 

untuk produk Es Kuwut ini?  

Narasumber: Untuk promosi dan meningkatkan penjualan, untuk edukasi dan 

mengenalkan es kuwut yang sebenarnya seperti apa. Karena banyak yang belum 

tau es kuwut ini harus menggunakan kelapa muda. Kuwut itu asal katanya dari 

kuud, bahasa Bali yang artinya kelapa muda. Jadi bahan utamanya kelapa muda, 

sedaangkan di pasaran justru hanya pakai sirup bahan utamaya. 



 

 

 

Perubahan seperti apa yang diharapkan brand terhadap media promosi setelah 

adanya desain marketing collateral yang baru?  

Narasumber: Tampilan feed di sosial media lebih rapi dan konsisten posting 

konten 

Elemen apa saja yang wajib selalu ada (mandatory element) dalam setiap media 

promosi brand Es Kuwut, seperti logo, warna, slogan, atau elemen visual lainnya? 

Narasumber: Logo, warna identitas, elemen daun kelapa muda dan buah kelapa 

muda 

Pesan utama (key message) apa yang ingin disampaikan brand Es Kuwut kepada 

konsumen melalui media promosinya?  

Narasumber: Kami ingin menyampaikan bahwa es kuwut yang sebenarnya 

adalah minuman dengan bahan dasar kelapa muda, bukan pemanis seperti sirup. 

S’Kuwud mengembangkan inovasi produk dengan menambahkan varian topping 

buah, yaitu nanas madu, buah naga dan melon. Kami juga ingin menyampaikan 

bahwa konsumen bisa loh, menikmati minuman khas nusantara dengan sentuhan 

kekinian yang mengutamakan bahan baku yang sehat dan fresh. 

Brand minuman apa saja yang dianggap sebagai kompetitor yang setara dengan Es 

Kuwut di pasaran?  

Narasumber: Kalau yang sejenis kayaknya belum ada. Karena kebanyakan di 

pasaran saat ini yang populer minuman kopi dan teh 

Tone and manner seperti apa yang ingin ditampilkan oleh brand Es Kuwut dalam 

komunikasi visualnya (misalnya segar, santai, modern, atau ramah)? 

Narasumber: ramah, cheerful, segar, natural 

 

 

 

 



 

 

 

III. DOKUMENTASI OBSERVASI KOMPETITOR 

 

Lampiran 3 Observasi kompetitor 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

IV. HASIL DATA SURVEI 

Lampiran 4 Hasil kuesioner 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. DOKUMENTASI TESTING DAN TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Lampiran 5 Dokumentasi testing 

 

 

Responeden 1 

Nama: Denisa 

Golongan Target Audience: Anak muda yang suka minuman sehat kekinian 

W: Sebelumnya sudah tahu belum Es Kuwut itu apa? Sebelum melihat 

desain ini atau mungkin pernah dengar dari internet? 

D: Pernah, saya pernah dengar dari internet. 

W: Setelah melihat dan membaca desain ini, jadi tahu tidak Es Kuwut itu 

isinya apa saja? 

D: Iya, secara garis besar jadi tahu setelah membacanya. 



 

 

 

W: Kalau desain ini dilihat sekilas atau dari jarak jauh, menurut kakak 

langsung kelihatan tidak kalau ini sedang menjual atau mempromosikan 

produk apa? 

D: Iya, langsung kelihatan. 

W: Setelah melihat desain ini, apakah muncul ketertarikan untuk membeli 

produknya? 

D: Iya. 

W: Produknya Es Kuwut dari S’kuwud ya? 

D: Iya, dari S’kuwud. 

W: Menurut kakak, informasi apa yang masih perlu ditambahkan pada 

desain ini? Misalnya harga, lokasi, atau informasi lainnya? 

D: Mungkin harga. 

W: Berarti informasi harga ya? 

D: Iya. 

W: Bagaimana menurut kakak mengenai warna pada desain ini? Apakah 

sudah enak dilihat? 

D: Sudah. Warnanya sangat cerah, jadi terlihat lebih segar. 

W: Kalau untuk teks atau tulisannya, apakah sudah bisa dibaca dengan jelas 

tanpa harus menyipitkan mata? 

D: Iya, sudah jelas dan tidak perlu menyipitkan mata. 

W: Bagaimana dengan elemen-elemen visualnya, seperti daun, buah, dan 

gambar gelas? Apakah sudah mendukung kesan fresh, natural, dan modern 

yang ingin ditampilkan? 

D: Sudah. 

W: Menurut kakak, apakah tata letak desain ini, seperti penempatan gambar, 

judul, dan teksnya sudah terlihat rapi dan mudah diikuti? 

D: Iya, sudah. 

W: Secara keseluruhan, apakah desain ini terasa seimbang atau ada bagian 

yang menurut kakak terlalu penuh atau terlalu kosong? 

D: Menurut saya sudah seimbang. 



 

 

 

W: Apakah semua elemen pada desain ini sudah terasa menyatu, atau ada 

yang menurut kakak kurang nyambung? 

D: Sudah menyatu semuanya. 

W: Kalau begitu, kesan apa yang paling terasa dari keseluruhan desain ini? 

Misalnya alami, segar, modern, tradisional, atau yang lainnya. 

D: Alami, natural, dan sederhana. 

W: Menurut kakak masih ada tidak hal yang perlu ditambahkan atau 

diperbaiki dari desain ini? 

D: Tidak ada. Mungkin hanya menambahkan informasi harga. 

W: Berarti cukup penambahan harga saja ya? 

D: Iya. 

W: Baik, terima kasih banyak ya. 

 

Responden 2 

Nama: Rifqa 

Golongan Target Audience: Mahasiswa yang aktif menggunakan media 

sosial dan menyukai minuman segar 

W: Untuk desain yang pertama ini, menurut kakak keterbacaannya sudah 

oke belum? 

R: Iya, keterbacaannya sudah jelas. 

W: Terus, setelah melihat desain ini, kakak sudah paham belum Es Kuwut 

itu apa? 

R: Belum. 

W: Kenapa belum? 

R: Soalnya dari desain ini belum kelihatan Es Kuwut itu isinya atau 

komposisinya apa saja. 

W: Berarti menurut kakak informasi mengenai komposisi Es Kuwut di 

desain ini belum cukup jelas ya? 

R: Iya. 

W: Tapi kalau untuk keterbacaannya sendiri, teksnya sudah jelas kan? 

R: Iya, jelas. 



 

 

 

W: Menurut kakak, desain ini sudah memberikan kesan modern, fresh, dan 

natural belum? Misalnya dari penggunaan elemen daun dan sebagainya. 

R: Iya, sudah terasa fresh dan natural. 

W: Selanjutnya ini desain untuk postingan Instagram dan Instagram Stories. 

Menurut kakak, kalau sedang scrolling Instagram lalu melihat desain ini, 

apakah langsung tertarik untuk berhenti dan membaca informasinya? 

R: Belum begitu. Rasanya masih belum ada sesuatu yang benar-benar 

menarik perhatian. 

W: Tapi untuk informasi yang disampaikan masih jelas ya? 

R: Iya, informasinya jelas. 

W: Kalau dibandingkan dengan desain sebelumnya, menurut kakak 

informasi mengenai bahan-bahannya di desain ini sudah lebih jelas belum? 

R: Iya, lebih jelas daripada yang tadi. 

W: Yang terakhir, untuk desain menu ini bagaimana? Apakah 

keterbacaannya sudah jelas? 

R: Iya, sudah jelas. 

W: Karena pilihan menunya juga terlihat bermacam-macam ya? 

R: Iya. 

W: Berarti secara keseluruhan kesan modern dan naturalnya juga masih 

terasa ya? 

R: Iya. 

W: Oke, terima kasih banyak ya, Kak. 

 

Responden 3 

Nama: Amir 

Golongan Target Audience: Mahasiswa dan pekerja muda yang aktif di 

media sosial serta tertarik mencoba minuman kekinian 

W: Kalau Abang lihat desain ini, apakah tulisannya sudah jelas terbaca? 

Perlu menyipitkan mata dulu nggak untuk membacanya? 

A: Nggak, kelihatan kok. 

W: Berarti keterbacaannya sudah jelas ya? 



 

 

 

A: Iya. 

W: Saat pertama kali melihat poster ini, bagian apa yang paling menarik 

perhatian Abang? 

A: Esnya sih. 

W: Sebelumnya Abang sudah tahu belum Es Kuwut itu apa? 

A: Belum. 

W: Setelah membaca informasi yang ada di poster ini, jadi langsung tahu 

nggak Es Kuwut itu apa? 

A: Iya, jadi tahu kalau Es Kuwut itu minuman. 

W: Menurut Abang, desain ini sudah memberikan kesan fresh, natural, atau 

modern belum? 

A: Menurut saya lebih ke fresh. 

W: Kalau kesan natural-nya bagaimana? 

A: Naturalnya ada sih, mungkin dari elemen daun-daunnya. Cuma menurut 

saya belum terlalu terasa. 

W: Oke, berarti kesan natural-nya sudah ada, tetapi belum terlalu kuat ya? 

A: Iya. 

W: Selanjutnya untuk desain menu ini, bagaimana menurut Abang? Apakah 

keterbacaannya sudah jelas? 

A: Sudah jelas. 

W: Kalau desain seperti ini muncul di media sosial saat Abang sedang 

scrolling, kira-kira Abang tertarik nggak untuk berhenti dan membaca 

informasinya? 

A: Iya, saya tertarik. 

W: Oke, terima kasih banyak ya, Bang. 

 

 

 

 

Responden 4 

Nama: Arfa 



 

 

 

Golongan Target Audience: Pelajar yang aktif menggunakan media sosial 

dan tertarik mencoba minuman kekinian 

W: Sebelumnya, sudah tahu belum Es Kuwut itu apa? 

A: Belum. 

W: Coba dibaca dulu informasi pada desain ini, boleh sekilas saja. 

A: (Membaca desain.) 

W: Nah, setelah membacanya, jadi tahu tidak Es Kuwut itu apa? 

A: Iya, jadi tahu. 

W: Berarti informasinya sudah cukup jelas ya? 

A: Iya. 

W: Kalau untuk keterbacaannya, menurut kamu bagaimana? Apakah semua 

tulisan pada desain ini sudah jelas terbaca tanpa harus menyipitkan mata? 

A: Jelas semua. Aman banget. 

W: Berarti tidak ada bagian yang sulit dibaca ya? 

A: Nggak ada, semuanya jelas. 

W: Oke. Kalau untuk penggunaan warna pada desain ini, menurut kamu 

sudah nyaman di mata belum? Ada nggak warna atau kontras yang 

mengganggu sehingga sulit dibaca? 

A: Nggak sih. Justru warnanya menarik perhatian. 

W: Berarti secara keseluruhan warna dan keterbacaannya sudah oke ya? 

A: Iya, aman. 

W: Menurut kamu, elemen-elemen seperti daun, buah, warna, dan ilustrasi 

pada desain ini sudah memberikan kesan modern, natural, dan fresh belum? 

A: Iya, sudah. Soalnya memang konsepnya dari kelapa juga, jadi masih 

terasa natural. 

W: Menurut kamu masih ada informasi yang perlu ditambahkan nggak? 

Misalnya lokasi, harga, atau informasi lainnya. 

A: Paling harga sih. 

W: Karena biasanya orang ingin tahu harganya dulu sebelum membeli ya? 

A: Iya, benar. 



 

 

 

W: Selanjutnya, kalau desain ini muncul di media sosial saat kamu sedang 

scrolling, kira-kira kamu akan berhenti untuk melihat dan membaca 

informasinya nggak? 

A: Pasti ada sih. 

W: Berarti cukup menarik perhatian ya? 

A: Iya, tertarik. Cuma mungkin nggak lama, paling berhenti sebentar buat 

lihat dan baca. 

W: Setelah membaca informasinya, apakah jadi tertarik untuk membeli atau 

mencoba produknya? 

A: Lumayan tertarik. Soalnya saya belum pernah coba Es Kuwut, apalagi 

di Depok juga jarang. 

W: Terakhir, ada masukan untuk desain ini? 

A: Menurut saya dibuat lebih simpel saja. Soalnya kebanyakan orang nggak 

suka membaca teks yang terlalu banyak. 

W: Maksudnya informasi dibuat lebih ringkas ya? 

A: Iya. Mungkin juga bisa ditambah rekomendasi, misalnya minuman yang 

paling segar atau yang rasanya lebih manis, jadi orang lebih gampang 

memilih. 

W: Baik, berarti dibuat lebih sederhana dan ditambah rekomendasi menu 

ya. 

A: Iya. 

W: Oke, terima kasih banyak ya. 

 

Responden 5 

Nama: Pak Nuril 

Golongan Target Audience: Konsumen dewasa yang menyukai minuman 

sehat berbahan alami. 

W: Sebelumnya sudah tahu belum Es Kuwut itu apa? 

A: Belum. 

W: Oke, coba dibaca dulu ya informasi pada desain ini. Boleh dibaca sekilas 

saja. 



 

 

 

A: (Membaca desain.) 

W: Setelah membaca informasi tersebut, jadi tahu nggak Es Kuwut itu apa? 

Misalnya komposisinya, rasanya, atau asal-usulnya? 

A: Iya, jadi tahu. Jadi tahu Es Kuwut itu dibuat dari apa dan juga asal-

usulnya. 

W: Untuk informasi mengenai bahan-bahan atau komposisinya, menurut 

kamu sudah cukup jelas belum? 

A: Menurut saya sudah jelas. Informasinya juga nggak ada yang kurang. 

W: Berarti secara informasi sudah lengkap ya? 

A: Iya, aman. 

W: Kalau untuk keterbacaannya bagaimana? Misalnya kalau desain ini 

diposting di Instagram, apakah tulisannya masih jelas terbaca? 

A: Kalau buat yang masih muda mungkin masih bisa dibaca. Tapi kalau 

untuk orang yang lebih dewasa atau agak tua, mungkin harus di-zoom dulu 

supaya lebih jelas. 

W: Berarti ukuran tulisannya bisa sedikit diperbesar ya? 

A: Iya, supaya nggak perlu di-zoom lagi. 

W: Selain itu, dari keempat desain ini ada nggak bagian yang menurut kamu 

sulit dibaca? 

A: Nggak ada sih. 

W: Menurut kamu, elemen-elemen seperti daun, buah, dan warna yang 

digunakan sudah menggambarkan kesan natural, fresh, dan modern belum? 

A: Menurut saya sudah. Dari warnanya sudah terasa kesan natural-nya. 

W: Kalau menurut kamu masih ada informasi yang perlu ditambahkan 

nggak? Misalnya harga atau lokasi. 

A: Menurut saya perlu ditambahkan harga dan lokasi. 

W: Kenapa begitu? 

A: Karena biasanya orang sebelum beli minuman pasti lihat harganya dulu. 

Kalau harga sudah terlihat, orang jadi bisa memperkirakan mau beli yang 

mana. Menurut saya sekarang orang tertarik membeli minuman itu biasanya 



 

 

 

karena dua hal, yaitu kemasannya dan harganya. Kalau kemasannya bagus 

dan harganya jelas, pasti lebih banyak yang tertarik. 

W: Selanjutnya, misalkan postingan Instagram dan Instagram Story ini 

muncul saat kamu sedang scrolling media sosial. Kira-kira kamu akan 

berhenti beberapa detik untuk membaca informasinya nggak? 

A: Pasti tertarik. Kalau muncul desain seperti ini saya pasti berhenti buat 

lihat dan baca dulu. 

W: Berarti cukup menarik perhatian ya? 

A: Iya. Cuma menurut saya untuk membaca informasinya agak kurang 

nyaman karena tulisannya kecil, jadi harus di-zoom. Itu yang kadang bikin 

orang malas. 

W: Berarti menurut kamu lebih baik satu desain menampilkan satu varian 

saja? 

A: Iya. Menurut saya lebih enak satu desain untuk satu varian. Jadi orang 

langsung fokus ke satu produk. Bisa juga ditambahkan gambar bahan-

bahannya atau buahnya, lalu di sampingnya dijelaskan komposisinya 

supaya lebih mudah dipahami. 

W: Oke. Setelah melihat desain ini, apakah jadi tertarik untuk mencoba 

produknya? 

A: Iya, tertarik. Soalnya yang pertama kali dilihat itu visualnya. Kalau 

visualnya bagus, orang pasti tertarik. Tapi menurut saya visual yang 

ditampilkan juga harus sesuai dengan produk aslinya. Jangan terlalu 

berbeda, karena nanti orang mungkin hanya datang sekali karena penasaran, 

tapi tidak kembali lagi kalau ekspektasinya tidak sesuai. 

W: Baik. Pertanyaan terakhir, selain saran tadi, ada masukan lain untuk 

desain ini? 

A: Menurut saya untuk katalog lebih baik dipisahkan. Misalnya produk best 

seller dibuat menjadi satu desain khusus, lalu produk lainnya bisa dibuat di 

desain terpisah sebagai pelengkap. Dengan begitu orang jadi lebih fokus 

melihat produk unggulannya, sementara produk lain tetap diperkenalkan. 

Menurut saya tampilannya juga jadi lebih menarik. 



 

 

 

W: Oke, baik. Terima kasih banyak ya, sudah meluangkan waktunya. 

A: Sama-sama. 

 

Responden 6 

Nama: Ibu Dina 

Golongan Target Audience: Pekerja muda yang menyukai minuman sehat 

dan minuman kekinian 

W: Sebelumnya, sudah pernah mencoba Es Kuwut S’kuwud belum? 

R: Iya, sudah pernah. 

W: Menurut Kakak, apakah desain ini sudah cukup jelas? 

R: Iya, desainnya cukup jelas. 

W: Kalau desain ini muncul di media sosial saat Kakak sedang scrolling, 

kira-kira Kakak akan berhenti untuk membaca informasinya nggak? 

R: Bakalan baca sih, soalnya desainnya lumayan catchy menurut saya. 

W: Setelah melihat desain ini, apakah jadi tertarik untuk membeli 

produknya? 

R: Ada dong, tertarik pastinya. 

W: Menurut Kakak, masih ada informasi yang perlu ditambahkan pada 

desain ini? 

R: Mungkin ditambah informasi tempat belinya di mana, terus harganya 

juga belum ada. 

W: Kalau dari segi warna, menurut Kakak sudah nyaman dilihat belum? 

R: Sudah nyaman. Soalnya perpaduan warnanya sudah pas, ada hijau dan 

kuning, jadi enak dilihat. 

W: Bagaimana dengan keterbacaannya? Apakah semua tulisan sudah jelas 

terbaca? 

R: Sudah jelas sih. Menurut saya nggak ada yang susah dibaca, semua 

tulisannya jelas. 

W: Menurut Kakak, elemen-elemen seperti daun, buah, ilustrasi minuman, 

dan warna pada desain ini sudah sesuai dengan konsep yang ingin 

ditampilkan belum? 



 

 

 

R: Sudah, menurut saya sudah sesuai. 

W: Kalau dari tata letaknya sendiri, apakah desain ini sudah terlihat 

seimbang? 

R: Sudah. Desainnya sudah seimbang, motifnya juga bagus. 

W: Saat pertama kali melihat desain ini, bagian apa yang paling menarik 

perhatian Kakak? 

R: Yang paling menarik perhatian itu warna-warna minumannya, soalnya 

kelihatan segar banget. 

W: Apakah semua elemen pada desain ini terasa menyatu atau ada yang 

kurang cocok? 

R: Menurut saya nyambung kok, semua elemennya menyatu. 

W: Kalau melihat keseluruhan desain ini, kesan apa yang paling terasa? 

R: Kesan alami, segar, dan modern semuanya terasa. 

W: Terakhir, apakah masih ada saran atau masukan untuk desain ini? 

R: Sejauh ini sudah jelas semua sih. Desainnya juga sudah menarik dan 

warna-warnanya sudah bagus. 

W: Baik, terima kasih banyak ya, Kak. 

 

Responden 7 

Nama: Radit 

Golongan Target Audiens: Pekerja kantoran yang rutin mengonsumsi 

minuman sehat sebagai gaya hidup 

 

W: Sebelumnya udah tau Es Kuwut itu apa? 

R: Pernah liat di sosmed tapi ga pernah beneran nyimak. Jadi sebenernya 

ga tau juga sih isinya apa. 

W: Setelah liat desain ini jadi lebih tau ga? 

R: Jadi tau. Yang menarik buat saya itu informasi bahannya, ternyata pakai 

kelapa muda asli bukan sirup. Itu langsung bikin beda di kepala saya. 

W: Dari jauh atau sekilas, ketangkep ga ini promosi apa? 



 

 

 

R: Ketangkep, warna kuningnya itu langsung bikin mata noleh. Terus ada 

foto gelasnya yang gede jadi langsung paham ini minuman. 

W: Kalau lewat di sosmed, discroll atau berhenti? 

R: Berhenti kayaknya. Visualnya eye-catching, beda dari konten minuman 

lain yang biasanya lebih gelap atau terlalu minimalis. 

W: Ada ketertarikan buat beli? 

R: Ada, apalagi ada klaim tanpa pemanis buatan. Saya emang lagi 

ngurangin gula jadi itu langsung relevan buat saya. 

W: Ada informasi yang masih kurang? 

R: Harga sih. Pas saya liat katalog menunya, harganya belum ada. Padahal 

itu yang pertama saya cari kalau liat promosi minuman. 

W: Warnanya nyaman diliat? 

R: Nyaman banget, malah seger diliatnya. Ga bikin mata lelah. 

W: Tulisannya mudah dibaca tanpa harus menyipitkan mata? 

R: Bisa, semua bagian tulisannya kebaca jelas. Ga ada yang bikin saya 

harus mendekatkan layar atau mengecilkan mata. 

W: Elemen visual kayak buah dan daunnya udah mendukung kesan yang 

diinginkan? 

R: Udah, malah itu yang bikin desainnya keliatan premium. Foto buahnya 

bagus dan keliatan segar. 

W: Tata letaknya rapi? 

R: Rapi, ada urutan yang jelas. Mata saya ga bingung mau mulai liat dari 

mana. 

W: Ada bagian yang terlalu penuh atau kosong? 

R: Udah seimbang menurut saya. Ruangnya cukup, ga terasa sesak. 

W: Pertama liat, bagian mana yang paling duluan narik perhatian? 

R: Tulisan headline gedenya, terus langsung ke foto produknya. 

W: Semua elemennya nyambung? 

R: Nyambung, konsisten dari satu slide ke slide lain juga. 

W: Kesan apa yang paling kerasa? 



 

 

 

R: Modern tapi tetap natural. Kesannya brand ini serius soal kualitas 

bahannya. 

W: Ada hal lain yang bisa diperbaiki? 

R: Tambahin harga di katalog menunya aja, soalnya itu yang paling saya 

butuhin sebelum memutuskan beli. 

 

Responden 8 

Nama: Ridwan 

Golongan Target Audiens: Karyawan swasta yang sering memesan 

minuman lewat aplikasi pesan antar 

W: Sebelumnya udah pernah tau soal Es Kuwut? P: Lumayan tau sih, 

soalnya temen kantor pernah cerita. Tapi detail bahannya ga begitu ngerti. 

W: Setelah liat desain ini jadi lebih paham ga soal Es Kuwut, termasuk 

rasa dan komposisinya? 

P: Jadi lebih jelas, ternyata ada tiga rasa ya, melon, naga, sama nanas. 

Terus campurannya jeruk nipis sama selasih juga, jadi kebayang rasanya 

kayak gimana. 

W: Kalau liat dari jauh atau sekilas, langsung ketebak ga ini lagi promosi 

apa? 

P: Ketebak, soalnya foto minumannya gede dan jelas banget. Warnanya 

juga langsung bikin perhatian ke situ. 

W: Kalau desain ini lewat di sosmed, bakal berhenti liat atau langsung 

dilewat? 

P: Berhenti pasti, soalnya saya emang suka feed yang warnanya cerah gini, 

ga keliatan monoton. 

W: Ada ketertarikan buat beli setelah liat ini? 

P: Ada banget, apalagi liat varian rasanya macem-macem jadi pengen coba 

semua. 

W: Ada informasi yang menurut kamu masih kurang? 

P: Harga belum ada di katalog menunya, itu yang penting banget sih 

sebelum mutusin order. 



 

 

 

W: Warnanya udah nyaman diliat? 

P: Nyaman, kuning sama hijaunya itu seger banget diliat, ga norak. 

W: Tulisannya mudah dibaca tanpa harus menyipitkan mata? P: Mudah 

semua, ga ada yang kekecilan atau bikin susah dibaca. 

W: Elemen visual seperti daun, buah, sama gambar lainnya udah 

ngedukung kesan fresh, natural, modernnya? P: Udah, malah jadi keliatan 

estetik banget. Buahnya keliatan asli, bukan kayak ilustrasi doang. 

W: Tata letaknya udah rapi dan enak diikutin urutannya? 

P: Rapi, dari judul ke gambar terus ke info lainnya jelas urutannya. 

W: Ada bagian yang kerasa terlalu penuh atau kosong sebelah? 

P: Ga ada, udah pas porsinya menurut saya. 

W: Pas pertama liat, bagian mana yang paling duluan narik perhatian? 

P: Foto minumannya, apalagi yang warna pink dari buah naga itu 

mencolok banget. 

W: Elemen-elemennya kerasa menyatu atau ada yang nyasar? 

P: Menyatu semua, ga ada yang keliatan asal taro. 

W: Kesan apa yang paling kerasa dari desain ini 

P: Fresh dan modern, tapi tetep ada sentuhan lokalnya juga. 

W: Ada bagian lain yang menurut kamu masih bisa diperbaiki? 

P: Tambahin aja harga di katalog menunya, biar langsung kebayang budget 

yang dibutuhin. 

 

Responden 9  

Nama: Siroj  

Golongan Target Audiens: Mahasiswa yang suka main sosmed dan suka 

minuman kekinian 

W: Sebelumnya udah pernah tau soal Es Kuwut? 

S: Pernah liat sekilas di feed orang, tapi ga pernah niat cari tau lebih jauh 

itu minuman apa. 

W: Setelah liat desain ini jadi lebih paham ga soal Es Kuwut, termasuk 

rasa dan komposisinya? 



 

 

 

S: Jadi paham, ternyata bahannya kelapa muda asli dipadu sama buah-

buahan kayak naga, melon, nanas. Ga nyangka komposisinya selengkap 

itu. 

W: Kalau liat dari jauh atau sekilas, langsung ketebak ga ini lagi promosi 

apa? 

S: Ketebak banget, fotonya jelas nunjukin ini minuman, apalagi warnanya 

yang nyolok jadi langsung kebaca dari jauh. 

W: Kalau desain ini lewat di sosmed, bakal berhenti liat atau langsung 

dilewat? 

S: Berhenti, saya tipe yang suka stop kalau liat visual makanan atau 

minuman yang fotonya niat kayak gini. 

W: Ada ketertarikan buat beli setelah liat ini? 

S: Ada, apalagi klaim seger alami dan tanpa pengawetnya itu nambah 

percaya buat coba. 

W: Ada informasi yang menurut kamu masih kurang? 

S: Harga di katalog menunya belum dicantumin, padahal itu yang biasanya 

saya cek duluan sebelum mutusin beli. 

W: Warnanya udah nyaman diliat? 

S: Nyaman, kombinasi kuning hijaunya pas, ga bikin mata capek walau 

warnanya cerah. 

W: Tulisannya mudah dibaca tanpa harus menyipitkan mata? 

S: Mudah semua, dari headline sampai keterangan kecil kebaca jelas. 

W: Elemen visual seperti daun, buah, sama gambar lainnya udah 

ngedukung kesan fresh, natural, modernnya? 

S: Udah, malah elemen buahnya itu yang bikin desainnya keliatan hidup 

dan ga kaku. 

W: Tata letaknya udah rapi dan enak diikutin urutannya? 

S: Rapi, alurnya jelas dari atas ke bawah, ga bikin bingung. 

W: Ada bagian yang kerasa terlalu penuh atau kosong sebelah? 

S: Udah seimbang menurut saya, ga ada sisi yang keliatan kosong banget. 

W: Pas pertama liat, bagian mana yang paling duluan narik perhatian? 



 

 

 

S: Foto produknya, warna pink dari buah naganya langsung bikin mata ke 

situ duluan. 

W: Elemen-elemennya kerasa menyatu atau ada yang nyasar? 

S: Menyatu semua, dari satu konten ke konten lain juga konsisten temanya. 

W: Kesan apa yang paling kerasa dari desain ini? 

S: Fresh dan kekinian, tapi tetep kerasa lokal banget dari elemen-

elemennya. 

W: Ada bagian lain yang menurut kamu masih bisa diperbaiki? 

S: Cantumin aja harga di katalog menunya, biar pas liat udah langsung tau 

estimasi budgetnya. 

 

Responden 10 

Nama: Fahmi 

Golongan Target Audiens: Mahasiswa yang suka main sosmed dan suka 

minuman kekinian 

W: Sebelumnya udah pernah tau soal Es Kuwut? 

F: Lumayan, soalnya beberapa kali liat di Instagram lewat, tapi belum 

pernah coba. 

W: Setelah liat desain ini jadi lebih paham ga soal Es Kuwut, termasuk 

rasa dan komposisinya? 

F: Iya jadi lebih jelas, ternyata ada beberapa varian rasa dan bahannya 

kelapa muda asli, bukan yang pakai sirup-sirup gitu. 

W: Kalau liat dari jauh atau sekilas, langsung ketebak ga ini lagi promosi 

apa 

F: Ketebak, soalnya foto minumannya gede dan langsung keliatan jelas ini 

lagi jualan minuman. 

W: Kalau desain ini lewat di sosmed, bakal berhenti liat atau langsung 

dilewat? 

F: Berhenti sih, warnanya kuning cerah gitu jadi kayak nyangkut sendiri 

di mata pas lagi scroll. 

W: Ada ketertarikan buat beli setelah liat ini 



 

 

 

 F: Ada, apalagi pas liat ada tiga rasa beda, jadi penasaran pengen nyobain 

semuanya. 

W: Ada informasi yang menurut kamu masih kurang? 

F: Harga belum ada di katalog menunya, itu yang penting banget biar tau 

budget yang harus disiapin. 

W: Warnanya udah nyaman diliat? 

F: Nyaman, ga bikin silau walaupun warnanya terang. 

W: Tulisannya mudah dibaca tanpa harus menyipitkan mata? 

F: Mudah semua, ga ada yang bikin saya harus mendekatkan layar. 

W: Elemen visual seperti daun, buah, sama gambar lainnya udah 

ngedukung kesan fresh, natural, modernnya 

F: Udah banget, malah jadi keliatan lebih niat dan estetik daripada feed 

minuman lain yang biasa saya liat. 

W: Tata letaknya udah rapi dan enak diikutin urutannya? 

F: Rapi, dari judul ke foto produk terus ke info-info lainnya jelas alurnya. 

W: Ada bagian yang kerasa terlalu penuh atau kosong sebelah? 

F: Ga ada, udah pas semua. 

W: Pas pertama liat, bagian mana yang paling duluan narik perhatian? 

F: Foto minumannya, terutama yang warna pink mencolok itu langsung 

kena mata duluan. 

W: Elemen-elemennya kerasa menyatu atau ada yang nyasar? 

F: Menyatu, ga ada yang keliatan asal taro atau ga nyambung. 

W: Kesan apa yang paling kerasa dari desain ini? 

F: Kekinian dan seger, cocok buat konten yang sering muncul di explore. 

W: Ada bagian lain yang menurut kamu masih bisa diperbaiki? 

F: Ditambahin aja harga di katalog menunya, biar langsung kebayang mau 

pesen yang mana. 

 

 

 

 



 

 

 

VI. HASIL TURNITIN 

Lampiran 6 Hasil plagiarisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

VII. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Lampiran 7 Daftar riwayat hidup 

 


